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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahawa terjadi peningkatan hasil belajar siswa untuk setiap 

indicator hasil belajar siswa dari siklus l ke siklus ll melalui model STAD (Student 

Teams Achivement Division) pada pembelajaran PPKn di SDN 29 Ganting. Hal ini 

dapat terlihat dari persentase skor indikator hasil belajar siswa sebagai berikut : 

1. Kemampuan pemahaman (C2) dapat ditingkat dengan medel STAD di 

SDN 29 Ganting, dari siklus l 75,4% ke siklus ll 81,8%, hal ini dapat 

dilihat dari presentase ketuntasan hasil belajar aspek kognitif siswa 

meningkat dari 

2. Kemampuan Kerjasama (A2) dapat ditingkatkan dengan model STAD 

pada siswa kelas V dari siklus l ke siklus ll, hal ini dapat dilihat dari 

presentase hasil belajar aspek efektif siswa meningkat 

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan yang telah ditentuntukan diatas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangan sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah hendaknnya dapat memotivasi dan membina guru 

untuk menggunakan model-model pembelajaran yang invotif seperti  
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2. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai suatu alternatif dalam mata 

pelajaran PPKn untuk meningkatkan  hasil belajar siswa. 

3. Karena kegiatan ini bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka 

diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam 

mata pelajaran PPKn. 

4. Dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD guru harus benar-

benar memahami langkah-langkahnya, dan dapat mengelola waktu 

seoptimal mungkin. Peran guru sebagai fasilitator dan motivator sangat 

penting . 
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